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ABSTRAK

Background: Kehadiran Artificial Intelligence (AI) memberikan manfaat dalam
mempercepat penyelesaian tugas, namun sering kali terjadi kesalahan dalam
penggunaannya. Guru perlu mempelajari cara mengintegrasikan Al untuk mendorong
siswa berpikir kritis, berinovasi, dan mengeksplorasi ide. Kegiatan ini bertujuan
memberdayakan guru dalam memanfaatkan dan memahami implikasi etis Al di dunia
pendidikan. Metode: Pengabdian ini menggunakan metode pelatihan dengan tahapan
perencanaan, implementasi, pendampingan, evaluasi pelaksanaan, dan evaluasi
berkelanjutan. Kegiatan dilakukan secara tatap muka, melibatkan pimpinan sekolah
dan guru di Pesantren Darul Uloom School, Satun, Thailand Selatan. Tim PKM terdiri
dari Dr. Sitti Maryam Hamid, M.Pd. (ketua tim), Dr. Andi Bulkis Maghfirah Mannong,
M.Pd., dan Uyunnasirah Hambali, S.Pd., M.Pd. Hasil: Guru memperoleh pengetahuan
baru dalam membuat materi ajar menggunakan Gemini, Perplexity, dan ChatGPT.
Mereka juga mampu berinovasi dengan menyediakan materi ajar yang menarik melalui
Canva dan Gamma, serta mengintegrasikan aplikasi multimedia AI seperti Kahoot dan
Canva untuk mengevaluasi proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum sekolah.
Kesimpulan: Melalui pelatihan ini, guru dapat memahami dan mempraktikkan
penggunaan Artificial Intelligence dalam penyediaan materi ajar, presentasi, dan
evaluasi pembelajaran. Guru dibekali materi, dilatih, dan diberikan kesempatan untuk
praktik langsung, diharapkan dapat meningkatkan inovasi dalam pembelajaran.
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ABSTRACT

Background: The presence of artificial intelligence (AI) provides benefits in accelerating
the completion of tasks, but mistakes are often made when using it. Teachers must learn
to integrate Al to encourage students to think critically, innovate, and explore ideas.
This activity aims to empower teachers to utilize and understand Al's ethical
implications in the world of education. Method: This community service uses a training
method with stages of planning, implementation, mentoring, evaluation of
implementation, and ongoing evaluation. The activity was conducted face-to-face and
involved school leaders and teachers at the Darul Uloom School Islamic Boarding
School, Satun, Southern Thailand. The PKM team consisted of Dr. Sitti Maryam Hamid,
M.Pd. (team leader), Dr. Andi Bulkis Maghfirah Mannong, M.Pd., and Uyunnasirah
Hambali, S.Pd.,, M.Pd. Results: Teachers gained new knowledge in creating teaching
materials using Gemini, Perplexity, and ChatGPT. They were also able to innovate by
providing interesting teaching materials through Canva and Gamma and integrating Al
multimedia applications such as Kahoot and Canva to evaluate the learning process
according to the school curriculum. Conclusion: Through this training, teachers can
understand and practice using Artificial Intelligence in providing teaching materials,
presentations, and learning evaluations. Teachers are provided with materials, trained,
and allowed to practice directly, which is expected to increase innovation in learning.
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PENDAHULUAN

Dalam lanskap pendidikan modern, integrasi Kecerdasan Buatan (AI) menjadi semakin
penting. Al telah merevolusi berbagai sektor, tidak terkecuali pendidikan. Dengan
kemampuannya untuk meningkatkan metode pengajaran, mempersonalisasi pembelajaran, dan
mengotomatisasi tugas-tugas administratif, AI menawarkan peluang transformatif bagi para
pendidik di seluruh dunia dengan memungkinkan pengalaman belajar yang dipersonalisasi yang
beradaptasi dengan kebutuhan setiap siswa, mendorong keterlibatan yang lebih baik, dan
meningkatkan hasil belajar (Li & Li, 2023; Ravi & Jha, 2020; Woolf & D'Mello, 2022). Selain itu, Al
membantu para pendidik mengotomatiskan tugas-tugas administratif seperti penilaian dan
penjadwalan, sehingga mereka dapat mendedikasikan lebih banyak waktu untuk metode
pengajaran yang kreatif dan interaktif (Holmes & Bialik, 2021; Nguyen & Zheng, 2023).

Al memiliki potensi untuk meningkatkan pengalaman belajar secara signifikan dengan
menawarkan jalur pendidikan yang dipersonalisasi untuk siswa. Melalui analisis data, sistem Al
dapat memberikan rencana pembelajaran yang disesuaikan, memungkinkan siswa untuk terlibat
dengan konten dengan kecepatan mereka sendiri dan sesuai dengan kebutuhan belajar mereka
yang unik (Baker & Smith, 2022; Spector, 2020). Al dapat menyediakan rencana pembelajaran yang
disesuaikan dengan kecepatan belajar dan kebutuhan spesifik setiap siswa, meningkatkan
keterlibatan dan memungkinkan pengalaman pendidikan yang lebih personal (Chen & Zhang,
2022; Fischer & Schmid, 2024; Spector, 2020). Pembelajaran yang dipersonalisasi tidak hanya
membantu siswa untuk berprestasi lebih baik, tapi juga memungkinkan guru untuk lebih fokus
pada pemikiran kritis, kreativitas, dan kolaborasi (Zawacki & Latchem, 2021).

Penerapan Al dalam dunia pendidikan dapat secara signifikan meningkatkan tugas-tugas
administratif, yang sering kali menghabiskan banyak waktu guru. Mengotomatiskan penilaian,
penjadwalan, dan pelacakan kehadiran memungkinkan para pendidik untuk fokus pada hal yang
paling penting: mengajar dan membimbing siswa (Freeman, L., & McKinney, 2021; Woolf, 2022).
Selain itu, platform yang didukung AI dapat menghasilkan wawasan waktu nyata tentang
kemajuan siswa, memberikan guru data yang berharga untuk menyesuaikan metode pengajaran
mereka. Para guru akan belajar bagaimana Al dapat merampingkan tugas-tugas administratif ini,
sehingga mereka memiliki lebih banyak waktu untuk berinteraksi secara aktif dengan murid-
murid mereka (Luckin & Kelly, 2021).

Pemanfaatan AI dalam pengajaran telah memperluas peluang untuk pembelajaran yang
dipersonalisasi, meningkatkan keterlibatan siswa dan efisiensi pengajaran. Chatbots seperti
Gemini, ChatGPT, dan Perplexity telah menjadi alat yang penting untuk memberikan dukungan
waktu nyata dan memfasilitasi interaksi yang dipersonalisasi antara siswa dan konten pendidikan.
ChatGPT, misalnya, membantu siswa dengan tugas dan pertanyaan akademis, menawarkan
umpan balik instan dan membantu mereka belajar dengan kecepatan mereka sendiri. Gemini dan
Perplexity memanfaatkan pemrosesan bahasa alami yang canggih untuk memberikan jawaban
yang akurat secara kontekstual, sehingga berguna untuk pertanyaan khusus dan keterlibatan
berkelanjutan. Chatbots ini tidak hanya meningkatkan aksesibilitas sumber daya pembelajaran,
tapi juga mengurangi beban administratif bagi para pendidik dengan mengelola tugas-tugas yang
berulang seperti menjawab pertanyaan yang sering diajukan, sehingga guru dapat fokus pada
kegiatan pengajaran yang lebih tinggi (Freeman & McKinney, 2021; Li et al,, 2023). Selain itu,
chatbot yang didukung oleh Al juga semakin banyak digunakan untuk memantau dan memandu
siswa melalui tugas-tugas yang kompleks, memastikan mereka tetap berada di jalur yang benar
dan menerima dukungan yang diperlukan (Rashid, M., Islam, M., & Ahmed, 2022).
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Darul Uloom School merupakan salah satu sekolah berbasis pesantren yang terletak Satun,
Thailand Selatan. Sekolah ini menyelenggarakan pendidikan menengah pertama (SMP) dan
menengah atas (SMA). Seperti halnya sekolah berbasis pesantren di Indonesia, Darul Uloom
school juga memberi pilihan kepada siswa untuk tinggal asrama atau tidak. Siswa yang tidak
menetap di asrama hanya mengikuti pembelajaran sekolah, sedangkan siswa yang menetap di
sekolah memiliki kegiatan tambahan. Salah satu ciri khas dan keunggulan Darul Uloom school
adalah selain menyelenggarakan pendidikan general, sekolah ini juga menawarkan berbagai
pilihan program yaitu Islamic Math Program (IMP) yang berfokus pada bidang matematika,
English Arabic Program (EAP) fokus pada bidang bahasa, dan Pre Medical Islamic Program
(PREMI) yang fokus pada bidang kedokteran. Sehingga siswa dapat belajar lebih intens sesuai
bidang yang dipilih atau diminati.

Untuk mendukung berbagai program keunggulan tersebut, Darul Uloom school senantiasa
menyediakan guru yang berpengalaman. Selain itu para guru diharapkan dapat meningkatkan
kompetensinya sesuai dengan lingkungan pendidikan yang terus berkembang. Salah satunya
dengan terus beradaptasi dengan alat dan teknologi baru, yaitu Al Di sekolah ini, beberapa
pendidik telah menggunakan alat bantu Al dalam pembelajaran, namun belum menyeluruh.
Selain itu, beberapa pendidik yang menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan teknologi ini
secara efektif. Salah satu penghalang utama adalah kurangnya pelatihan yang memadai untuk
guru, sehingga beberapa pendidik mungkin merasa belum siap atau menolak untuk mengadopsi
Al dalam pembelajaran di kelas.

Pelatihan Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) bagi Guru bertujuan untuk
memberdayakan para pendidik dengan alat dan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk
memanfaatkan Al dengan cara yang bertanggung jawab dan berdampak dalam pembelajaran.
Dengan pelatihan ini, seluruh pendidik Darul Uloom school dapat meningkatkan kepercayaan diri
untuk mengintegrasikan Al ke dalam strategi pengajaran mereka dan menumbuhkan lingkungan
belajar yang dinamis dan didukung oleh teknologi. Dengan meningkatkan metode pengajaran,
merampingkan tugas-tugas administratif, dan mempersonalisasi pembelajaran siswa, Al memiliki
potensi untuk mengubah pendidikan menjadi lebih baik.

METODE PELAKSANAAN

Pelatihan yang diberikan adalah kegiatan yang melibatkan guru-guru, pimpinan dan
stakeholder di Darul Uloom School tentang Artificial Intelligence yang dapat digunakan guru
dalam mempersiapkan, melaksanakan dan menevaluasi proses pembelajaran yang disertai dengan
praktik dan pengoperasian aplikasi yaitu membuat presentasi di Canva dan Gamma serta
memperkaya ilmu dengan menjelajahi platform yang diharapkan akan meningkatkan kompetensi
dan kinerja guru. Lokasi pengabdian dilaksanakan pada tanggal 18 November 2024 di Darul
Uloom School, Satun, Thailand. Pengabdian dilakukan selama 1 hari.Subjek penelitian adalah para
guru di Darul Uloom School, Satun, Thailand yang berjumlah 8 orang. Proses pelatihan
dilaksanakan secara tatap muka atau secara langsung. Tujuan dari penelitian ini adalah berbagai
informasi kepada para guru terkait pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam menciptakan
inovasi-inovasi pembelajaran yang efektif bagi siswa. Kegitan pengabdian menjadi lebih efektif
dalam membantu guru-guru di Darul Uloom School, Satun, Thailand untuk mengatasi masalah
yang dihadapi dalam penggunaan Artificial Intelligence dalam pembelajaran, serta keberlanjutan
penggunaannya dalam proses pembelajaran mereka.

Perencanaan Pengabdian

Pada tahap awal, perlu dilakukan perencanaan program pelatihan. Ini melibatkan
identifikasi kebutuhan pelatihan, penentuan tujuan pelatihan yang spesifik. Mitra, dalam hal ini
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guru-guru Darul Uloom School, Satun, Thailand dilibatkan dalam proses ini untuk memastikan
bahwa pelatihan akan relevan dengan kegiatan pelatihan. Pada pertemuan awal dengan para
pimpinan dan guru secara online via zoom digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan
Artificial Intelligence yang dibutuhkan guru. Adapun, langkah-langkah yang akan dilaksanakan
dalam perencanaan kegiatan, yaitu: melakukan penentuan lokasi, menentukan peserta, menggali
atau mencari informasi untuk data awal, menyusun dan membuat materi pelatihan, mencetak dan
memperbanyak materi latihan, merencanakan jadwal dan ruangan pelatihan, pelaksanaan
pelatihan kegiatan, mengevaluasi pelatihan yang telah dilaksanakan, mencetak dan membagikan
sertifikat serta menyusun laporan akhir.

Implementasi Pelatihan

Pelaksanaan pelatihan melibatkan serangkaian sesi pelatihan yang dirancang secara
sistematis. Mitra aktif mengikuti setiap sesi pelatihan, yang mencakup pemaparan materi terkait
penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam mempersiapkan pembelajaran (Gemini, Perplexity,
ChatGPT), penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam melaksanakan pembelajaran (Canva dan
Gamma), dan penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam mengevaluasi pembelajaran (Kahoot
dan Quizzes). Selain itu, praktik langsung dalam mengintegrasikan Artificial Intelligence dalam
pembelajaran.

Pendampingan

Selama pelaksanaan pelatihan, pendampingan akan diberikan kepada para guru. Ini
melibatkan tim pengabdian dari Universitas Muhammadiyah Makassar yang akan memberikan
dukungan langsung dalam mengatasi kendala praktis dalam mengadopsi Artificial Intelligence
dalam pembelajaran. Pendampingan ini akan membantu para guru dalam menerapkan konsep
dan keterampilan yang mereka pelajari selama pelatihan kedalam pengajaran sehari-hari.

Evaluasi Pelaksanaan

Evaluasi terhadap pelaksanaan pengabdian dilakukan secara berkelanjutan selama dan
setelah program pelatihan. Ini mencakup pemantauan terhadap partisipasi aktif mitra,
pengukuran pemahaman dan kemampuan para guru dalam menggunakan Artificial Intelligence
dalam pembelajaran, serta pengumpulan umpan balik berkala. Evaluasi ini membantu
memastikan bahwa program pelatihan berjalan sesuai rencana dan dapat disesuaikan jika
diperlukan. Dalam proses evaluasi guru telah membuat materi ajar menggunakan Artificial
Intelligence yaitu menggunakan ChatGPT dalam mencari Gambaran umum materi ajar
menggunakan Canva sebagai media untuk mempresentasikan materi dikelas dan guru juga
memasukkan soal-soal materi ke aplikasi Kahoot.

Evaluasi Keberlanjutan

Setelah program pelatihan selesai dilaksanakan, penting untuk mengukur keberlanjutan
penggunaan Artificial Intelligence dalam pembelajaran. Mitra akan diminta untuk melanjutkan
penggunaan Artificial Intelligence dalam pembelajaran guru setelah program berakhir. Evaluasi
akan dilakukan melalui pemantauan kinerja guru dalam menerapkan pembelajaran yang telah
diberikan selama pelatihan dalam konteks sebenarnya. Mitra juga akan diundang untuk berbagi
pengalaman para guru dan memberikan umpan balik tentang tantangan dan keberhasilan yang
para guru alami dalam mengadopsi Artificial Intelligence dalam pembelajaran. Dengan metode
evaluasi yang sistematis, seperti observasi dan penilaian partisipatif, efektivitas pelatihan dapat
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ditingkatkan, sehingga hasil belajar siswa di Darul Uloom School dapat meningkat secara
signifikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan tentang Artificial Intelligence (AI) terbukti membantu guru dalam menyesuaikan
metode pengajaran mereka dengan kebutuhan zaman digital (Maharani, et al. 2024; Subowo, et al.
2022). Misalnya, penggunaan alat bantu berbasis Al dapat mempercepat penyampaian materi dan
membuatnya lebih menarik bagi siswa (Anggoro et al., 2024; Sahren et al., 2023). Di beberapa
instutusi guru telah mengikuti pelatihan serupa melaporkan adanya peningkatan pemahaman
terhadap penggunaan Al, yang berdampak positif terhadap teknik pengajaran mereka (Ariestya et
al, 2024). Hal ini berkenaan dengan tahap pelaksanaan pelatihan penggunaan Artificial
Intelligence (Al) yang berlokasi di Darul Uloom School, Provinsi Satun, Thailand. Jumlah peserta
pelatihan ini terdiri dari semua guru mata Pelajaran Darul Uloom School berjumlah 8 orang.
Sementara, jadwal pelatihan ini berlangsung selama 1 hari yaitu pada tanggal 18 November 2024
dan ruangan pelatihan bertempat di Ruang Rapat Guru.

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pelatihan penggunaan Artificial Intelligence dalam
pembelajaran, beberapa temuan diperoleh sebagai berikut:1) Guru mendapat pengetahuan baru
terkait membuat materi ajar dengan menggunakan Gemini, Perplexity, dan ChatCPT; 2) Guru
mampu membuat inovasi pembelajaran dengan menyediakan materi ajar yang lebih menarik
menggunakan Canva dan Gamma; 3) Mengintegrasikan aplikasi multimedia Artificial Intelligence
dalam mengevaluasi proses pembelajaran yaitu Kahoot dan Canva dengan kurikulum yang
diterapkan di sekolah; 4) Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, dapat
diterapkan dalam pembelajaran dan alternatif atau inspirasi baru dalam pembuatan meteri ajar; 5)
Para guru kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam membuat materi ajar dengan
memanfaatkan teknologi; 6) Tempat pelatihan dilakukan di ruang rapat guru, dengan Izin dari
Kepala Sekolah; 7) Materi yang dibahas dalam pelatihan tentang langkah-langkah menggunakan
aplikasi Gemini, Perplexitity, ChatGPT, Canva, Gamma, Kahoot dan Quizes; 8) Masih beberapa
guru yang belum menyiapkan materi ajar, sehingga membutuhkan waktu tambahan untuk
menyiapkan materi. Berdasarkan hasil tersebut, kemampuan guru dalam membuat media
pembelajaran terutama yang menggunakan Artificial Intelligence harus ditingkatkan.

Pertama, dalam proses membuat materi pembelajaran menggunakan Gemini, Perplexity
dan ChatGPT (Prasetyo, 2024; Hermila, 2024; Tri 2021). Guru-guru dilatih untuk mencari topik-
topik bahan ajar dan membuat latihan atau soal-soal yang releven dengan materi. Dalam
penggunaan Artificial Intelligence diatas guru hanya memasukkan kata kunci apa yang ingin
diberikan. Kemudia guru menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran apa yang ingin di peroleh.
Secara keseluruhan, Gemini, Perplexity dan ChatGPT hanya membantu guru dalam memetakan
materi ajar dan memberikan deskripsi selebihnya guru sendiri yang harus mengembangkan
materi ajar disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Kedua, optimalisasi dalam penggunaan
Artificial Intelligence seperti Canva dan Gamma akan lebih menarik dibandingkan yang sering
digunakan guru seperti Power point dalam presentasi materi pembelajaran (Anas, 2024; Dina, et
al. 2023).

Pembelajaran yang interaktif sangat menuntut kreativitas dan kecakapan seorang guru
dalam menggunakan teknologi informasi dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran dapat
meningkat dengan pemberian materi ajar menggunakan media audio visual bagi siswa. Media
audio visual berupa video dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada siswa
tentang materi yang diajarkan. Media pembelajaran yang interaktif yang dimaksud berupa video
pembelajaran untuk menyampaikan materi kepada siswa saat pembelajaran. Selain menyesuaikan
kebutuhan siswa dan mengikuti perkembangan zaman, aplikasi yang digunakan juga sudah
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sangat dikenal oleh mayoritas peserta. Mempelajari penggunaan Canva dan Gamma bertujuan
untuk memberikan inovasi berbeda dalam membuat tampilan presentasi materi ajar guru
menarik. Penggunaan Canva dan Gamma yang digunakan mendukung pembuatan media dalam
bentuk model, gambar, bagan tersutruktur maupun video. Canva dan Gamma juga memenuhi
kriteria sederhana dalam penggunaannya sehingga dapat mudah digunakan guru untuk
merancang media pembelajaran yang dimengerti siswa salah satunya melalui animasi dalam
bentuk video pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa materi yang diberikan sudah
menambah pengetahuan dan dapat diterapkan oleh guru dalam pembelajaran.

Pelaksanaan pelatihan pemanfaatan Artificial Intelligence yang diberikan sudah berjalan
dengan lancar sesuai dengan harapan walaupun masih terdapat kendala dan hambatan, tetapi
tidak membuat antusias dari guru Darul Uloom School menurun. Selain itu, dalam pelaksanaan
pelatihan, tim PkM memberikan penjelasan kepada guru bahwa asesmen dapat dilakukan
menggunaan Artificial Intelligence seperti Kahoot dan Quizes (Fajri, 2021; Syeptiani, 2023). Guru
diminta untuk mempraktekkan langsung menggunakan Kahoot dan Quises dengan memasukkan
soal latihan baik berupa pilihan ganda, essay, dll kedalam aplikasi tersebut. Kemudian tim Pkm
berperan sebagai siswa untuk menjawab pertanyaan yang ada. Sehingga diakhir guru dapat
melihat secara langsung hasil assesmen yang dilakukan melalui perangkingan dari yang tertinggi
ke terendah. Proses assemen sendiri mengacu pada kecepatan dan ketepatan siswa dalam
menjawab nantinya.

Sebagai guru, mereka menyadari bahwa guru juga harus terus belajar dan melakukan
inovasi dengan mengikuti perkembangan teknologi yang ada, karena guru selalu dituntut untuk
menjadi contoh dan pembawa ilmu yang baik untuk siswa. Pelaksanaan pelatihan pemanfaatan
Artificial Intelligence berjalan sesuai dengan urutan dan mencapai tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini. Dibuktikan dengan adanya antusiasme peserta dan peserta sangat berterimakasih
dengan pelatihan yang sudah dilaksanakan. Guru juga cepat menguasai materi yang diberikan
dari nara sumber, sehingga memudahkan pendidik untuk mempraktikan sesuai materi.

A

{ - =
aan Pengabdian Gambar 2. Pemaparan materi Artificial

Intelligence

Gambar 1. Pmbuk

Gambar 3. Guru membagikan pengalaman menggunakan Al
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Adapun beberapa kendala yang dialami guru merasa pesimis akan hasilnya, namun dalam
pelaksanaannya guru tetap mencari tahu hal-hal yang perlu diperbaiki, sehingga kendala-kendala
dalam pelatihan bisa diatasi bersama. Pelatihan ini sangat bermanfaat bagi guru, sehingga
menunjang kegiatan pembelajaran yang efektif dan efesien. Secara umum, pelatihan pembuatan
aplikasi multimedia pembelajaran Al berjalan optimal dibuktikan dengan adanya respon positif
yang diberikan peserta pelatihan dalam mengikuti kegiatan tersebut dari awal sampai akhir. Oleh
karena itu, dengan adanya pemanfaatan Artificial Intelligence ini memudahkan guru untuk
merangkum semua materi ajar menjadi lebih singkat, padat, dan jelas dengan ada tambahan fitur-
fitur menarik yang membuat siswa lebih tertarik mempelajari materi yang akan dijelaskan.
Dimana sebelum adanya pelatihan guru hanya menggunakan buku ajar dalam merangkum
materi, memamapkan materi sesekali menggunakan PowerPoint dan evaluasi dilakukan secara
tertulis. Namun, setelah pelatihan dilakukan guru telah menggunakan Al dalam mencari referensi
ajar, presentasi, maupun evaluasi berbasis gamification.

KESIMPULAN

Melalui kegiatan ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat ketercapaian target kegiatan sesuai
dengan target yang ingin dicapai. Masalah yang dialami di Darul Uloom School, Satun Thailand
berkaitan dengan minimnya pemanfaatan Artificial Intelligence bagi para guru. Sehingga, hal ini
dapat menghambat kemampuan guru untuk mengintegrasikan Artificial Intelligence dalam proses
pembelajaran, melalui pelatihan ini para guru sudah memahami dan mempraktekkan Artificial
Intelligence dalam mempersiapkan, mempresentasi materi ajar dan mengevaluasi pembelajaran.
Para guru dibekali dengan materi, kemudian dilatih, dan mempraktikan secara langsung. Para
guru menjadi lebih inovatif dan bisa mulai beradaptasi dengan kemajuan teknologi yang
berpengaruh bagi pendidikan. Dampak dan manfaat yang dirasakan sangat besar dan positif
khususnya perubahan dalam kegiatan pembelajaran yang lebih interaktif khusunya bagi siswa.
Melalui pengabdian ini, dapat dijadikan sebagai referensi untuk pengabdian selanjutnya.
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